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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
(- Ba’ B Be
O Ta’ T Te
ol Sa’ S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka dan Ha
d Dal D De
3 Zal A Zet dengan titik di atas
D Ra’ R Er
o Zai z Zet
B Sin S Es
g™ Syin Sy Es dan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
> Dad D De dengan titik di bawah
L T T Te dengan titik di bawah
L Z Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ga
- Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El




e Mim M Em
O Nun N En
9 Wau w We
o Ha’ ‘ Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
& Ya’ Y Ye

I:|amzah (7) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ()

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah A A
| Kasrah I I
1 dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
A fathah dan ya: Al adani
36 fathah dan wau I i danu




%y - kaifa
J 3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
G | i fathah dan alif atau A a dan garis di
- JBR ya: o
kasrah dan ya’ I i dan garis di
< atas
5 s dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
&L ‘mata
() rama
g% - gila

O}/ -
& sk yamiitu
4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

xi



Contoh:

J Wb 4 -raudah al-asfal

) 3

oWl 43 1l : al-madiah al-fadilah
REN - al-hikmah

5. Syaddah (7asydid)
Syaddah atau zasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasinya ini dilambangkan

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
L:Sj . rabband
\-2;2 . najjainda
& -al-haqq

wd .
(2-3-’ D nu’ima
34 .
PR :‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( = ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

e : “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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ey : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf
A (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun
huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:
s 3507 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
zj}ij\/\ : al-zalzalah (az-zalzalah)
s LAl . al-falsafah
S - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh :

°
Toosstl | s —
oj,ob . ta muruna

é}fﬂ s al-nau’
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2 /:~ . L)
slew lSyaiun

o 2

<o ,g-:::::::-s\ > umirtu
8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan
secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& 23 sdinullah L) billah

Xiv



Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PSR RE Hum fi rahmatillah

.

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abiu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islamr
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abtu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abi)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
swit = subhanahuwataala
= shallallahu,,alaihiwassa

= Alaihias

lum Masehi

= Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup sa

= Wafattahun
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ABSTRAK

Dinda, 2021, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan
Kontekstual Pada Subtema Manusia dan Lingkungan Berbasis
Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Siswa Kelas V MI Datok Sulaiman
Palopo.”. Skripsi-Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Pembimbing (I) Mawardi dan Pembimbing
(11) Sumardin raupu.

Skripsi ini membahas tentang prosedur dan kelayakan pengembangan lembar
kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan
berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa kelas V' MI Datok Sulaiman Palopo.
Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Mengetahui proses pengembangan lembar kerja
siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan
berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa kelas V MI Datok Sulaiman Palopo (2)
Mengetahui kelayakan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa kelas
VV MI Datok Sulaiman Palopo. Penulis mengacu pada model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Namun pada penelitian ini, penulis hanya
melakukan penelitian sampai pada tahap Development atau pengembangan.
Penelitian ini dilakukan di kelas V MI Datok Sulaiman Palopo, adapun subjek
pada penelitian ini yakni siswa kelas V yang berjumlah 39 siswa. Penelitian ini
juga menggunakan beberapa instrumen seperti wawancara guru, angket siswa dan
tes siswa, kemudian dianalisis secara kualitatif. Dapat dilihat dari analisis
kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi. Tahap
perancangan lembar kerja siswa telah melalui revisi berdasarkan masukan dan
saran para ahli seperti ahli materi dan desain, ahli bahasa, dan ahli ayat-ayat Al-
Qur’an. Untuk mengetahui kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan
dilakukan uji validitas oleh beberapa pakar ahli diantaranya, hasil validasi dari
ahli materi memperoleh presentase 87,5% dengan kategori sangat valid, adapun
hasil validasi dari ahli bahasa memperoleh presentase 87,5% dengan kategori
sangat valid, dan hasil validasi oleh ahli ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh
presentase 90% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada tingkat
SD/MI yang dikembangkan oleh penulis memenuhi criteria kevalidan dengan
kategori sangat valid.

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Kontekstual, Ayat-Ayat Al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembar kerja siswa merupakan seperangkat buku panduan siswa yang
berisikan materi lembaran soal evaluasi yang akan dikerjakan oleh siswa. Lembar
kerja siswa yang berisi penjelasan singkat materi, penugasan serta evaluasi harus
sesuai dengan kompetensi dasar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Lembar kerja siswa ini diharapkan membuat siswa untuk

mempermudah dalam proses kegiatan pembelajaran.

Dengan digunakannya perangkat lembar kerja siswa dapat memudahkan
siswa dalam proses belajar serta mampu mengubah model pembelajaran di kelas
dari teacher learning centered menjadi student learning centered. Tentunya siswa
akan lebih berperan aktif sesual dengan tuntutan kurikulum 2013. Dengan
pembelajaran seperti ini, siswa akan kebanyakan terjun langsung dalam kegiatan

pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna.®

Pada MI Datok Sulaiman Palopo, penggunaan lembar kerja siswa pada
proses pembelajaran bisa dikatakan belum maksimal. Sehingga siswa kurang
mendapatkan pembelajaran yang bermakna dikarenakan siswa kurang berperan

aktif dalam proses belajar mengajar.

! Reva Gitriani and others, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan
Kontekstual Pada Materi Lingkaran Untuk Siswa SMP’, Jurnal Review Pembelajaran
Matematika, 3. No 1 (2018), 40-48 <https://doi.org/10.15642/jrpm.2018.3.1.40-48>.



Dari hasil observasi yang penulis temukan yakni, di MI Datok Sulaiman
Palopo penggunaan lembar kerja siswa belum dilakukan secara maksimal. Kurang
membuat siswa aktif dalam pembelajaran serta isi dari lembar kerja siswa tersebut
tidak mengacu pada kegiatan langsung pada siswa sehingga tidak memberikan
efek pembelajaran yang bermakna, tidak seperti jika menggunakan pendekatan

kontekstual.

Pada proses belajar mengajar guru belum sepenuhya memberikan konten
secara langsung dan menghubungkan dengan kehidupan siswa. Sehingga perlu
dilakukan pengembangan lembar kerja siswa untuk penunjang buku pendamping

siswa untuk mengefektifan proses pembelajaran di sekolah.?

MI Datok Sulaiman Palopo terkenal dengan sekolah yang berlatar belakang
sekolah agama islam. Tentunya di sekolah ini, terdapat mata pelajaran yang terkait
dengan wawasan atau ilmu agama. Pada proses pembelajaran, tidak jarang guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang tentunya

sesuai dan mengarah pada materi tersebut.

Bahan ajar yang diintergasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an akan

memberikan pengetahuan baru kepada siswa baik dalam segi bidang studi maupun

? Rahmadhani Fitri, Ramadhan Sumarmin, and Yuni Ahda, ‘Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Biologi Berorientasi Pendekatan Kontekstual Pada Materi Pewarisan Sifat Untuk Kelas IX’,
Jurnal Penelitian Pendidikan, 5. No 1 (2014), 55-64,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/penelitianpendidikan/article/view/4130.



keterkaitan materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Serta akan membuat proses

pembelajaran menjadi lebih menarik.®

Penulis memberikan solusi dengan pengembangan lembar Kkerja siswa
dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Quran pada subtema
manusia dan lingkungan yang mengaitkan antara kehidupan manusia dengan ayat-
ayat Al-Qur’an. Menanamkan nila-nilai keislaman dan pembelajaran agama pada
kehidupan siswa mulai sejak dini. Mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat membentuk karakter siswa dan mampu

menagamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari.*

Penjelasan materi pada subtema manusia dan lingkungan juga dijelaskan

oleh Allah SWT di dalam Al-Quran pada surah Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi :

a}a//s‘)// Lﬁj‘/'oi%%gﬂ@‘cﬁﬁiit/s/tig;bfj‘j};j‘QSUj‘;&

N
Oy

® Latifah Sri, ‘Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada
Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan’, Jurnal Iimiah Pendidikan Fisika Al-BIRuNi, 4. No 2
(2015), 163-164. http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/89/81.

* Siti Rosada; Retno T; Irfan Supriatna, ‘Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa Terintegrasi
Nilai Agama Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Mengembangkan Karakter Disiplin’, Jurnal Al-
Ta’dib, 12. No 1 (2019), 134-47. https://ejournal.iainkendari.ac.id/al-tadib/article/view/1323.



Terjemahnya :

“Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari akibat

perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar. >”.

Ayat tersebut mengingatkan bahwasanya sebagai umat manusia sudah
sepantasnya untuk menjaga lingkungan. Karena di bumi ini menjadi tempat
tinggal manusia dan punya tanggung jawab serta melestarikan lingkungan hidup,
agar terhindar dari segala macam bencana dan kerusakan-kerusakan yang terjadi

di muka bumi ini atas seizin Allah SWT.

Adapun hadist yang menjelaskan tentang pentingnya menjaga lingkungan

demi pelestarian lingkungan yang ada di sekitar kita yakni ialah sebagai berikut

(ks 1) ;*@'u’

Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr
semuanya dari Ismail bin Ja'far, Ibnu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada
kami Ismail telah mengabarkan kepadaku al-Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah kalian dari
La'anaini." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa La'anini itu?" Beliau

> Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018). 408



menjawab: "Orang yang buang hajat di jalan manusia atau di tempat berteduhnya

mereka.®".

Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa Islam adalah agama yang
mengajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan. Semua larangan tersebut
untuk mencegah terjadinya wabah penyakit yang disebabkan karena tidak
menjaga kebersihan. Oleh karena itu, manusia tidak hanya berkewajiban untuk
mengelola lingkungan, tetapi sekaligus juga menjaga dan memakmurkannya.
Adapun cara untuk memakmurkannya bisa dimulai dari lingkungan yang terkecil

yaitu dari lingkungan keluarga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan tersebut, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-
Qur’an pada siswa kelas V MI Datok Sulaiman Palopo?

2. Bagaimanakah kelayakan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual
pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada
siswa kelas VV MI Datok Sulaiman Palopo?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan dicapai

oleh penulis yakni sebagai berikut :

® Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab.
Thaharah, Juz. 1, No. 269, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M).



1. Mengetahui proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-
Qur’an pada siswa kelas V MI Datok Sulaiman Palopo.

2. Mengetahui kelayakan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual
pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an pada
siswa kelas VV MI Datok Sulaiman Palopo.

D. Manfaat Pengembangan

Pada penelitian ini memiliki dua manfaat diantaranya adalah manfaat
teoritis dan praktis. Manfaat praktis terdiri dari manfaat bagi siswa, guru dan
sekolah. Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi dan acuan dalam dunia
pendidikan. Dijadikan sumber pengembangan serta pada penelitian-penelitian
berikutnya

2. Manfaat praktis

a. Siswa

Dengan penggunaan lembar kerja dengan pendekatan kontekstual berbasis
ayat-ayat Al-Qur’an, siswa akan lebih mudah dalam proses pembelajaran serta
mendapatkan pengalaman yang bermakna dan diamalkan pada kehidupan sehari-

hari.



b. Guru

Dengan dipergunakannya lembar kerja siswa kepada siswa, guru akan lebih
memaksimalkan diri sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dikarenakan
siswa akan lebih mendominasi berperan aktif dalam proses pembelajaran.

c. Sekolah

Dengan penggunaan lembar kerja siswa bagi siswa terkhusus dengan nilai-

nilai keislaman dapat menambah kualitas peserta didik serta citra pembelajaran di

sekolah.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi  produk yang dikembangkan dalam  penelitian dan
pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-
Qur’an.

2. Lembar kerja siswa yang di kembangkan memuat materi pokok kurikulum
2013 tentang pokok bahasan materi siklus air pada subtema manusia dan
lingkungan untuk siswa kelas V SD/MI.

3. Lembar kerja siswa yang akan dikembangkan didalamnya mengandung
prinsip pembelajaran artinya lembar kerja siswa ini digunakan untuk
kepentingan pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa berbasis

ayat-ayat Al-Qur’an ini adalah:



. Asumsi Pengembangan

Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan tidak monoton
pada buku paket di sekolah.

Diharapkan siswa dapat belajar dengan mandiri

. Validator pada penelitian ini yakni dosen yang ahli pada bidang tertentu
seperti ahli materi dan desain, ahli bahasa, dan ahli ayat-ayat Al-Qur’an.
Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara
komprehensip, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk digunakan.
Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an terbatas yang berisi materi siklus air
pada subtema manusia dan lingkungan.

. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap development atau
pengembangan saja, belum sampai pada tahap uji coba pada sampel yang
lebih luas dikarenakan adanya keterbatasan dana serta kondisi yang tidak

memungkinkan di tengah pandemi covid-19.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap karya tulis ilmiah yang
membahas tentang pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Quran penulis menemukan beberapa karya tulis
ilmiah yang pembahasannya hampir serupa penelitian penulis.

Adapun literatur yang membahas tentang kajian tersebut akan dijadikan
sebagai referensi dan perbandingan maupun letak kesamaannya guna menghindari
pengulangan atau persamaan terhadap media, adapun metode atau kajian data
yang telah ditemukan penulis pada penelitian terdahulu yang relevan, sebagai
berikut :

1. Artikel Sri Nengsi,dkk dengan judul ‘“Pengembangan LKS biologi dengan
pendekatan kontekstual materi sistem ekskresi siswa kelas XI” jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian pengembangan (RnD)
dengan hasil penelitian LKS biologi dengan pendekatan kontekstual pada
materi Sistem Ekskresi untuk siswa kelas XI SMA/MA sangat valid dengan
nilai validasi sebesar 84,8% berdasarkan hasil validasi oleh 3 orang validator.
LKS Biologi dengan pendekatan kontekstual pada materi Sistem Ekskresi
untuk siswa kelas XI SMA/MA sangat praktis digunakan dalam proses

pembelajaran berdasarkan hasil analisis angket praktikalitas oleh guru adalah
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sebesar 91,1 % dan praktikalitas siswa memperoleh nilai sebesar 82,3% dan
dapat digabungkan praktikalitas secara keseluruhan adalah sebesar 86,7%.’

2. Artikel Rahmawati dengan judul “Pengembangan lembar kerja siswa dengan
menggunakan pendekatan kontekstual subtema lingkungan tempat tinggalku
untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV sekolah dasar” jenis
penelitian yang digunakan yakni penelitian pengembangan (RnD) dengan
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini adalah LKS yang dihasilkan
dengan menggunakan pendekatan kontekstual terbukti meningkatkan hasil
belajar siswa pada sekolah yang dijadikan sasaran oleh penulis. Terlihat dari
hasil belajar yang didapatkan oleh siswa yang menggunakan LKS dengan
pendekatan kontekstual meraih nilai yang sangat memuaskan dan kebalikannya
dengan siswa yang tidak menggunakan LKS dengan pendekatan kontekstual.®

3. Artikel Siti Rosada,dkk dengan judul “Kelayakan lembar kegiatan siswa
terintegrasi nilai agama pada mata pelajaran ipa untuk megembangkan karakter
disiplin” jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian pengembangan
(RnD) dengan hasil penelitian mendapatkan respon dari siswa amatlah baik
artinya tingkat keefektifan dalam LKS ini sangatlah menarik motivasi siswa
dalam belajar dan terintegrasi nilai-nilai keislaman. LKS ini sudah sangat layak

digunakan untuk membantu meningkatkan karakter peserta didik dikarenakan

’ Nengsi Sri, Zulyetti Diana, and Mega Huda Nelvi, ‘Pengembangan LKS Biologi Dengan
Pendekatan Kontekstual Materi Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI°, Jurnal Edukasi, 01. No 1
(2021), 19-25, https://jurnaledukasi.stkipabdi.ac.id/index.php/JED/index.

8 Ery Rahmawati, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Menggunakan Pendekatan
Kontekstual Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar’, Jurnal Review Pendidikan Dasar, 3 No. 1 (2017), 348-349,
https://journal.unesa.ac.id/index.php/PD/article/view/1649.
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nilai-nilai agama yang dimasukkan kedalam LKS membuat peserta didik
tersadar akan makna-makna yang terkandung didalamnya dan membawa
respon positif bagi siswa.’

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penjelasan diatas terkait penelitian

terdahulu yang relevan, bisa juga dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian terdahulu yang relevan

berbeda, serta
jenjang sekolah

yang berbeda.

Hasil
No. Nama Persamaan Perbedaan Penelitian
1. Sri Nengsi, | Pengembangan Pengembangan Pada hasil
dkk. lembar kerja lembar kerja penelitian LKS
siswa berbasis siswa ini tidak biologi dengan
pendekatan mengintegrasikan | pendekatan
kontekstual. pada ayat-ayat kontekstual
Al-Quran, materi | pada materi
yang diambil Sistem

Ekskresi untuk
siswa kelas XI
SMA/MA
sangat valid
dengan nilai
validasi

sebesar 84,8%

® Ibid.
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berdasarkan
hasil validasi
oleh 3 orang
validator. LKS
Biologi dengan
pendekatan
kontekstual
pada materi
Sistem
Ekskresi untuk
siswa kelas XI
SMA/MA
sangat praktis
digunakan
dalam proses

pembelajaran

Rahmawati

Pengembangan
Lembar kerja
siswa dengan
pendekatan
kontekstual dan
sasaran penelitian

di tingkat SD/MI.

Penelitian ini
mengambil
subtema
lingkungan
tempat tinggalku
serta sasaran

penelitian pada

Hasil
penelitian ini,
lembar kerja
siswa yang
dihasilkan
dengan

menggunakan
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siswa kelas 1V.
Materi dan

jenjang kelas

pendekatan
kontekstual

terbukti

yang diambil meningkatkan
berbeda dengan | hasil belajar
penelitian siswa pada
penulis. sekolah yang
dijadikan
sasaran oleh
penulis
Siti Rosada, | Pengembangan Penelitian ini hasil penelitian
dkk. ini terintegrasi bertujuan untuk | mendapatkan
dengan nilai mengembangkan | respon dari

agama/keislaman.

karakter disiplin
pada siswa serta
mata pelajaran
yang digunakan
pada penelitian
ini adalah ilmu
pengetahuan

alam.

siswa amatlah
baik artinya
tingkat
keefektifan
dalam lembar
kerja siswa ini
sangatlah
menarik
motivasi siswa

dalam belajar
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dan terintegrasi

nilai-nilai
keislaman.
Dinda Pengembangan Penelitian ini Hasil
lembar kerja mengintegrasikan | penelitian ini

siswa dengan
pendekatan
kontekstual pada

tingkat SD/MI.

dengan ayat-ayat

Al-Qur’an.

mendapat nilai
kelayakan
yang sangat
valid dari para
validator.
Lembar kerja
siswa dengan
pendekatan
kontekstual
yang berbasis
dengan ayat-
ayat Al-Qur’an
sangat
membantu
siswa pada
proses
pembelajaran

serta




15

meningkat
motivasi
belajar siswa.
Lembar kerja
siswa ini dapat
menjadi buku
pendamping
siswa pada saat

belajar.

B. Landasan Teori
1. Model-Model Pengembangan

Berdasarkan pengembangan bahan ajar dikenal beberapa model
pengembangan yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Dalam pengembangan
bahan ajar hal yang harus diperhatikan yakni model pengembangan yang sesuai
dengan hal yang hendak dikembangkan.Dalam hal ini, untuk memastikan
kualitasnya. Penerapan penggunaan model pengembangan bahan ajar yang sesuai
dan tepat akan menjamin kualitas isi bahan ajar tersebut. Adapun model-model
pengembangan yang tepat untuk digunakan dalam pengembangan bahan ajar
diantaranya sebagai berikut.
a. Dick and Carey

Model pengembangan Dick and Carey yakni bisa dikatakan sebagai model

pada pembelajaran yang bersifat sistematis. Komponen-komponen pada model
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dick and carey lebih cenderung berbelit-belit jika dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lainnya. Itu dilihat pada susunan bagan atau tahapan-tahapan
pada model ini yang terlihat cukup rumit yang mempunyai 10 langkah
pembelajaran diantara lainnya ialah -mengenali apa yang hendak dicapai pada
tujuan yang ditetapkan dalam proses pembelajaran, melakukan telaah pengajaran,
mengenali karakteristik serta tingkah laku siswa, mendefinisikan tujuan
perfomansi, menguraikan bagian-bagian uji pedoman, menguraikan rencana
mengajar, membuat dan melakukan penilaian formatif, melakukan peninjauan
pada materi pembelajaran dan membuat serta melaksanakan penilaian sumatif.
Dari kesepuluh langkah pembelajaran yang terdapat pada model dick and
carey dapat simpulkan bahwa adanya keterkaitan yang begitu jelas dan tidak
terpotong antara satu langkah dan langkah yang lainnya. Dan juga dengan melihat
dari langkah-langkat tersebut itu menunjukkan pembelajaran yang sistematis
mulai dari mengenali tujuan pembelajaran sampai kepada tahap penilaian pada

pembelajaran.’

Conduct [ Revise |
Instructional 4 Instruction 4 H 1
Analisis ' ' ' !
' T ' ' '
' ' ' ' -
y y Y Design and
Identify Write Develop Develop Develop Conduct
Instructional | Performance |- Assessment |l Instuctional |—p AndSelect | | pomae
Goal(s) Objective Instrument Strategy Instructional Evaluation of
Materials Instruction
Analyze E
¥ Leamers and ' Design and
Context : Conduct
. Summative
1

Evaluation

Gambar 2.2 Model pengembangan Dick and Carey

1% Wisnu Nugroho Aji, ‘Model Pembelajaran Dick and Carrey Dalam Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia’, Kajian Linguistik Dan Sastra, 1. No 2 (2016), 119 <https://doi.org/10.23917/kls.v1i2.3631>.
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b. Model 4-D

Model 4-D terdiri dari 4 tahap yakni mendefinisikan, membuat,
mengembangkan dan menyebarkan.Pada model ini pertama-tama harus bisa
mendefinisikan atau biasa juga disebut dengan analisis data. Kemudian diikuti
dengan mendesain atau membuat sesuatu yang akan dikembangkan, baik dari segi
pemilihan bentuk pengutaraan pembelajaran sampai dengan pemilihan materi dan
media yang sesuai dengan pembelajaran yang ada. Kemudian, pada proses
pengembangan dilakukan uji kelayakan produk yang dibuat serta meguji coba
produk kepada incaran yang sebenar-benarnya. Kemudian yang terakhir ialah

pengaplikasiaan produk kepada incaran yang telah ditentukan.

Tahap Pengembangan

= '
@
C=
Az

E

Tahap Penyebaran

Gambar 2.3 Model pengembangan 4 D

1 Ernawati, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan Model 4-D Pada Materi
Getaran Gelombang Dan Bunyi Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMP Negeri 6
Palu’, Jurnal Sains Dan Teknologi Tadulako, 3. No 1 (2014), 62-71.
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JSTT/article/view/6864.
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c. ADDIE

Model pengembangan ADDIE yakni salah satu dari sekian model
pengembangan untuk pola pembelajaran yang terancang. Model ADDIE ini
diawali dengan pertimbangan bahwasanya model ADDIE dikembangkan secara
terancang serta bertitik tumpuh pada acuan teoritis pola pembelajaran. Model ini
dirancang secara terstruktur dengan beberapa rangkaian kegiatan yang terstruktur
dalam tujuan untuk memecahkanpermasalahan dalam belajar yang berhubungan
dengan sumber belajar yang tepat dengan apa yang menjadi kebutuhan pada saat
pembelajaran. Adapun beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam model
pengembangan addie yakni meliputi analisis, perencanaan, pengembangan,

implementasi dan evaluasi.'?

revision >| Analyze } revision

L

[Implement]< --------- » Evaluation |« Design \

<P

revision —[ Development]«— revision

Gambar 2.1 Model pengembangan ADDIE

2 Made Giri Pawana, Naswan Suharsono, and I Made Kirna, ‘Pengembangan Multimedia
Interaktif Berbasis Proyek Dengan Model ADDIE Pada Materi Pemrograman Web Siswa Kelas X
Semester Genap Di SMK Negeri 3 Singaraja’, E-Jornal Program Pascasarjana Universitaspendidikan
Ganesha 4 (2014), 1-10 http://119.252.161.254/e-journal/index.php/jurnal_tp/article/viewFile/1293/995.
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Model pengembangan ADDIE merupakan model desain pembelajaran
yang berlandasan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya
bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase dapat membawa
pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari suatu fase

merupakan produk awal bagi fase berikutnya.

Model pengembangan ADDIE juga memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan model ADDIE terletak pada tahapan implementasi
karena dilakukan secara sistematik dan sistemik, sedangkan kekurangannya
terletak pada tahap desain karena model ADDIE tidak mengatakan bagaimana
membagi tujuan utama menjadi tujuan yang praktis. Dengan demikian, analisis
dan perencanaan harus hati-hati agar bisa mencapai hasil yang diutamakan dari
keseluruhan proses pengembangan.

Dari beberapa model pengembangan yang telah dipaparkan, penulis
memilih model pengembangan ADDIE untuk digunakan pada proses penelitian
dan penyusunan skripsinya. Karena penulis merasa cocok dengan model
pengembangan ADDIE dengan penelitian penulis yakni pengembangan lembar
kerja siswa. Namun pada penelitian ini penulis hanya mengambil tiga tahapan saja
yakni, analize, design dan development.

2. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa atau biasa juga disebut dengan LKS ialah sebuah buku
pendamping siswa yang menjadi pedoman pada proses pembelajaran. Lembar
kerja siswa yang berisikan lembaran tugas yang akan dikerjakan oleh siswa. Di

dalam lembar kerja siswa juga memuat kegiatan pembelajaran yang akan
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membuat siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Isi dari lembar kerja
siswa harus sesuai dengan tujuan pembalajaran yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses belajar siswa.*?

Lembar kerja siswa menjadi-media dan sumber belajar siswa dan tidak
monoton pada buku paket di sekolah. Di dalam lembar kerja siswa bersikan
penjelasan materi yang singkat, padat dan jelas serta evaluasi yang berbentuk
soalp soal untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
materi yang terkait. Dibuat semenarik mungkin dan mengarah ke tujuan yang
akan dicapai.

3. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual ialah salah satu pendekatan yang mampu membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang menggunakan
pendekatan kontekstual akan membuat siswa mendapatkan pembelajaran yang
lebih bermakna karena pada pembelajaran menguhubungkan materi dengan
pengalaman siswa di kehidupan sehari-harinya.'*

Pada proses pembelajaran juga penting dilakukan dengan pembelajaran
yang inovatif guna telaksananya pembelajaran yang menarik dan berkesan bagi

siswa. Pendekatan kontekstual bisa menjadi salah satu alternatif untuk

'3 Fannie, Rizky Dezricha. 2014. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE
(Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linier Kelas XIl SMA. Jurnal Sainmatika 8 (1),
http://jurnal.unri.ac.id/jurnal/index.php/pjpb/article/view/2355.

* Riska Retnasari, ‘Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Iv Pada Materi Bilangan Bulat’,
Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Dan Motivasi
Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Iv Pada Materi Bilangan Bulat, 1. No 1 (2016), 391-400
<https://doi.org/10.23819/pi.v1il.3045>.
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menciptakan keadaan kelas yang efektif dan stabil serta lebih mengaktifkan siswa
pada saat proses pembelajaran.’

Pendekatan kontekstual mempengaruhi hasil belajar siswa dikarenakan
pada saat pembelajaran siswa akan lebih aktif dan terlibat langsung. Pembelajaran
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang akan lebih memudahkan siswa
dalam memahami materi. Dan pembelajaran akan membuat siswa untuk lebih
meningkatkan motivasi belajar.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini  dilakukan di MI Datok Sulaiman Palopo. Penjelasan
mengenai kerangka pikir ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran konsep
tentang tata pikir penulis mengenai pengembangan lembar kerja siswa dengan
pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an pada siswa kelas V M| Datok Sulaiman Palopo.

Kerangka pikir merupakan konsep model pembelajaran yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan. .Untuk lebih mempermudah penulis dalam melakukan

penelitian, berikut ini merupakan alur atau bagan konsep pikir dari penelitian ini.

5 Ratna Sariningsih, ‘Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa Smp’, Infinity Journal, 3. No 2 (2014), 150 <https://doi.org/10.22460/infinity.v3i2.60>.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau biasa
juga disebut dengan Research and Developmet (R&D).Penelitian pengembangan
akan menghasilkan produk seperti bahan ajar, media pembelajaran dan lain-lain
sebagainnya.'® Penelitian pengembangan menjadi jenis penelitian yang dapat
menghasilkan kemajuan dalam pendidikan baik dalam segi produk yang
dihasilkan maupun invidu sebagai penulis. Oleh karenanya penelitian yang akan
di lakukan menggunakan penelitian pengembangan agar dapat menghasilkan
produk yang mengatasi secara langsung masalah yang ditemukan di lapangan
sekaligus dapat memajukan kualitas pendidikan.

Sedangkan desain pengembangan yang akan digunakan adalah model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini sangat cocok digunakan untuk
pengembangan bahan ajar seperti lembar kerja siswa. Model pengembangan
ADDIE ini terdiri dari lima langkah yakni analyze, design, development,
implement dan evaluation. Namun pada penelitian ini penulis hanya melakukan

sampai pada tiga tahap saja yakni analyze, design dan development.

1% Sri Haryati, ‘Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
Dalam Bidang Pendidikan’, Accelerating the world's research, 37. No 1 (2012), 11-26.
https://www.academia.edu/article/view.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dari penelitian ini bertempat di MI Datok Sulaiman Palopo, sekolah
ini terletak satu lokasi dengan pesantren modern Datok Sulaiman bagian putra. Ml
Datok Sulaiman Palopo berada di jalan Dr. Ratulagi, Kelurahan Balandali,
Kecamatan Bara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.

Waktu penelitian ini dimulai pada 10 agustus 2021 yang dilanjutkan dengan
mengambil data-data yang dibutuhkan guna untuk pengembangan produk yang
akan dilakukan oleh penulis.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi subjeknya yakni siswa-siswi kelas VV Ml
Datok Sulaiman Palopo. Pada penelitian ini siswa kelas V dipilih secara acak oleh
penulis sebanyak 20 siswa untuk dijadikan sampel pada kebutuhan
penelitian.Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini yakni pengembangan
bahan ajar yakni lembar kerja siswa atau buku pendamping siswa.
D. Prosedur Pengembangan

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan
untuk dapat menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan nantinya. Adapun
tahap-tahap penelitian pengembangan pada penelitian ini adalah:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan
Tahap penelitian pendahuluan merupakan salah satu tahapan pada model

pengembangan ADDIE. Tahapan ini masuk pada proses tahap analisis atau
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menelaah situasi serta kondisi pembelajaran yang ada di sekolah. Adapun

beberapa tahapan analisis yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut.

a. Analisis kurikulum

Kegiatan yang dilaksanakan Pada tahap awal, penulis perlu mengkaji
kurikulum yang berlaku pada saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang
ingin dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi
yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada
kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum dapat
disediakan bahan ajarnya.
b. Analisis lingkungan belajar

Lingkungan belajar siswa sangatlah berpengaruh besar pada proses belajar
mengajar. Lingkungan belajar juga memberikan pengaruh kepada proses dan hasil
perilaku siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung.
c. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan dengan menggunakan wawancara guru dan

angekt siswa. Hasil dari wawancara guru dan angket siswa akan mempengaruhi
dengan kebutuhan bahan ajar yang diperlukam oleh siswa pada saat proses
pembelajaran dan untuk mengetahui karakteristik siswa secara utuh. Hal ini
penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik antara lain: kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan
kerja kelompok, motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, dan

pengalaman belajar sebelumnya.
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d. Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis.

2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Tahap pengembangan produk awal penilitian ini termasuk proses tahapan
Design pada model pengembangan ADDIE. Adapun tahapan pengembangan
produk awal penulis ialah sebagai berikut.

1. Menyiapkan materi yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Melakukan penyusunan materi.

3. Menyusun evaluasi yang tersaji dalam uji kompetensi berupa tes objektif yang
dimana tes objektif berupa pilihan ganda dan essay.

4. Mendesain produk yang akan dikembangkan.

5. Menguji kelayakan produk oleh ahli validasi yang telah dipilih sesuai dengan
bidangnya.

3. Tahap Validasi Ahli

Pada tahap validasi ahli merupakan tahapan Developmet atau
pengembangan produk yang dilakukan oleh penulis. Adapun bidang serta keahlian
validator yang dipilih penulis ialah sebagai berikut.

a. Ahli materi
Pada penelitian ini, ahli materi ini diambil dari dosen atau tenaga pendidik
dibidang pendidikan ilmu pengetahuan alam dan bisa juga pada bidang ilmu

pengetahuan sosial. Penelitian ini memiliki kualifikasi ahli sebagai berikut :
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1. Mengetahui wawasan terkait materi siklus air pada subtema manusia dan
lingkungan di kelas VV SD/MI
2. Ahli bersedia untuk menjadi penguji produk yang berupa lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Quran.
b. Ahli ayat-ayat Al-Qur’an
Pada penelitian ini, ahli ayat-ayat Al-Qur’an diambil dari dosen atau tenaga
pendidik yang memiliki kualifikasi ahli sebagai berikut :
1. Mengetahui wawasan terkait ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dikaitkan dengan
materi siklus air pada subtema manusia dan lingkungan.
2. Ahli bersedia untuk menjadi penguji produk yang berupa lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Quran kelas V SD/MI
c. Ahli bahasa
Pada penelitian ini, untuk mengetahui kelayakan produk digunakan
validitas yang diambil dari dosen atau tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi
sebagai berikut:
1. Ahli bidang bahasa indonesia
2. Ahli bersedia untuk menjadi penguji produk yang berupa lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an kelas V SD/MI.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung ke objek penelitian, observasi ini termasuk juga pada

tahapan analisis penelitian. Jenis observasi yang akan dilakukan oleh penulis ialah
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observasi terbuka, yang didalamnya terdapat hal-hal yang akan diamati oleh
penulis mengenai lingkungan belajar siswa, antara lain kondisi gedung sekolah,

kondisi ruang kelas, fasilitas belajar dan lokasi gedung sekolah.

2. Wawancara

Wawancara ialah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara terbuka dengan tenaga pendidik atau guru guna memperoleh data atau
informasi untuk kebutuhan pengembangan produk. Proses wawancara ini masuk
pada tahapan analisis penelitian. Adapun instrumen yang digunakan yaitu berupa
lembar wawancara yang didalamnya terdapat beberapa pertanyaan-pertanyaan
mulai dari proses pembelajaran, metode, penugasan, kendala yang dihadapi pada
saat proses pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan pada saat proses

pembelajaran.

3. Angket

Angket juga meruapakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari produk bahan ajar yang
dikembangkan dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa serta angket
ini juga termasuk pada tahapan analisis penelitian. Angket diberikan untuk
memperoleh data respon atau tanggapan siswa mengenai beberapa hal yang

dibutuhkan pada proses pengembangan produk.
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4. Tes

Tes merupakan salah satu proses tahapan analisis pada model
pengembangan ADDIE. Tes salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan soal-soal dan akan dijawab atau dikerjakan oleh siswa.
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada materi yang akan

digunakan penulis pada pengembangan produk.

5. Validasi para ahli

Validasi para ahli termasuk pada tahap pengembangan pada penelitian
yang akan dilakukan penulis. Validasi ahli digunakan untuk memperoleh data
tentang kualitas dan kelayakan produk yang akan dikembangkan. Lembar validasi
yang digunakan yaitu lembar validasi instrumen dan lembar validasi produk
lemba kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan

lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Adapun nama-nama pakar validasi ahli instrumen analisis kebutuhan, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Nama-Nama Pakar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan

Nama Ahli
1. Dr. Hilal Mahmud, MM. Evaluasi
2. Arwan Wiratman, S.Pd.,M,Pd. Materi

3. Mustafa, S.Pd.,M.Pd.1 Ayat-Ayat Al-Qur’an
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1) Dr. Hilal Mahmud, MM. salah satu pakar validasi instrumen analisis
kebutuhan dalam bidang ahli evaluasi. Adapun kritik dan saran yang diberikan
untuk meningkatkan kualitas pada produk yang akan dikembangkan. Adapun
saran yang diberikan adalah penomoran buti pertanyaan dan indikator diperbaiki
kembali, mengubahan kalimat pertanyaan yang lebih relevan, pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan penelitian ditambahkan lagi, pedoman wawancara
agar diperbaiki kembali, pertanyaan atau soal-soal yang ada di tes harus memuat

pertanyaan yang relevan dan penyusunan kalimat pertanyaan yang tepat.

2) Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. pakar validasi instrumen analisis
kebutuhan pada ahli materi. Adapun kritik dan saran yang diberikan adalah
sesuaikan analisis kebutuhan dengan penelitian yang relevan agar menjadi

landasan yang baik untuk pengembangan produk yang akan dilakukan.

3) Mustafa, S.Pd,M.Pd.l pakar validasi instrument analisis kebutuhan pada
ahli ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun kritik dan saran yang diberikan adalah
meninjau ulang kembali istilah ilmiah yang digunakan, metode guru perlu
ditanyakan untuk melengkapi pendekatan, pertanyaan lannjutan perlu dipikirkan,
pertanyaan sebaiknya menanyakan alasan atau sebab, petunjuk pengisian angket
disempurnakan, pertanyaan terkait guru ditambahkan, dan penggunaan kata ganti

perlu diperhatikan kembali.

Setelah instrumen analisis kebutuhan divalidasi oleh masing-masing
validator, selanjutnya produk yang telah dikembangkan akan divalidasi oleh

validator yang telah dipilih sesuai dengan bidangnya. Adapun nama-nama pakar
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validasi ahli produk dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Nama-Nama Pakar VValidasi Produk

Nama Ahli
1. Dr. H.M Zuhri Abunawas, Lc., MA. Ayat-Ayat Al-Qur’an
2. Dr. Firman, S.Pd.,M.Pd. Bahasa
3. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. Materi dan Desain

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari
seluruh sumber data yang mendukung pengembangan produk dikumpulkan.
Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Kualitatif

Pada instrumen analisis kebutuhan produk mengggunuakan analisis data
kualitatif yang nantinya diperoleh dari pengumpulan data-data yang mendukung
pada proses pengembangan produk. Hasil dari analisis kualitatif ini nantinya akan
berbentuk penjabaran dan deskripsi penggambaran produk yang akan dipadukan
dengan analisis kuantitatif pada hasil kevalidan dan kelayakan produk.
2. Analisis Kuantitatif

Lembar kerja siswa ini nantinya akan dilakukan uji validitas produk

guna untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan produk. Validasi dilakukan

dengan cara memberikan angket validasi kepada ahli dan lembar kerja siswa yang
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akan divalidasi. Adapun Skala penilaian lembar kerja siswa pada angket validasi
yaitu :
Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan)
Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan)
Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil)
Skor 4 : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi)
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator
teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi, bahasa dan

desain bahan ajar dicari presentasenya dengan rumus:*’

Y skor per item
Presentase = £

x100%

skor maksimum
Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian
validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel pengkategorian validitas berikut:

Tabel 3.2 Pengkategorian Validasi

% Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

" Nilam Permatasari Munir, ‘Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis

Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo’, Jurnal
Pendidikan Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam, 6. No 2 (2018), 171-172,
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/al-khwarizmi/article/view/454.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MI Datok Sulaiman Palopo

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta
dibawah naungan kementrian agama yang berdiri pada tahun 1997 dan mulai
menamatkan alumni pertamanya pada tahun 2003 sampai sekarang, Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman terletak di jalan Dr. Ratulagi kelurahan balandai
Kecematan Bara Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos NSS:
112196201001 dan NPSN: 60724018.

Selama berdiri Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah mengalami
pergantian kepala madrasah sebanyak enam kali hingga tahun 2020, untuk lebih

Jjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah MI Datok Sulaiman Palopo

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1.  Drs. H. Muh Saleh 1997-1998

2. H. Muh Aksan 1998-2008

3. Dra. Hj. Radhiah 2008-2011

4.  Sitti Muliana, S.Pd 2011-2017

5. Syahruddin, S.Pd 2017-2020

6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang™®

18 Sumber Data “Dokumen Sekolah”.
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2. Deskripsi Prosedur Penelitian (Model ADDIE)

Setelah penulis melakukan penelitian pada siswa kelas V MI Datok
Sulaiman Palopo, penulis telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan
sebuah poduk yakni lembar kerja siswa atau biasa juga disebut dengan buku
pendamping siswa. Adapun pengembangan lembar kerja ini dikembangkan
berdasarkan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap. Namun pada penelitian
ini, penulis hanya sampai pada tahap ketiga saja yakni Development. Tahapan
yang digunakan penulis ada tiga tahap yaitu, Analyze, Design dan Development
yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Analisis (Analyze) Kebutuhan Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan
Pendekatan Kontekstual Berbasis Ayat-Ayat Al-Qur’an.

Pada tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yaitu, analisis kurikulum,
analisis lingkungan belajar, analisis siswa dan analisis materi.
1) Analisis kurikulum

Berdasarkan dalam analisis kurikum, penulis menggunakan wawancara
terbuka dan sebagai pertanyaan tambahan untuk kebutuhan pengembangan produk
yang akan dilakukan oleh penulis. Kurikulum yang diberlakukan pada MI Datok
Sulaiman Palopo ialah kurikulum 2013. Namun pada sekolah ini masih
menggunakan edisi revisi 2016 secara keseluruhan pada jenjang kelas yang ada di

MI Datok Sulaiman Palopo™.

¥ Wawancara guru, “Dra. Hj. Radhiah”, pada tanggal 18 Agustus 2021.
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2) Analisis lingkungan belajar

Berdasarkan dalam analisis ligkungan belajar, penulis menggunakan
instrumen observasi. Lingkungan belajar di lakukan pada MI Datok Sulaiman
Palopo. Pada observasi tersebut, penulis mengamati beberapa hal yang
berpengaruh pada keberlangsungan proses belajar megajar yang ada di sekolah
antara lain adalah kondisi gedung sekolah, kondisi ruang kelas, fasilitas belajar
dan lokasi gedung sekolah. Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil observasi
lingkungan belajar pada MI Datok Sulaiman Palopo dapat dilihat pada penjabaran
tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Lingkungan Belajar Siswa

No. Hal yang Diamati Catatan Hasil Observasi

Kondisi gedung sekolah MI Datok
Sulaiman Palopo masih sangat
kokoh dan layak untuk digunakan
pada proses belajar mengajar.
Sekolah ini juga dilengkapi dengan
lapangan upacara dan olahraga yang
1. | Kondisi gedung sekolah
begitu luas sehingga membuat siswa
sangat nyaman jika ingin bermain
bersama teman dan pada saat proses
pembelajaran pendidikan jasmani

dan olahraga atau biasa juga disebut

dengan PJOK.
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Kondisi ruang kelas

Kondisi ruang kelas di MI Datok
Sulaiman Palopo bisa dikatakan
cukup bagus dan nyaman untuk
proses belajar mengajar. Ruang
kelas ini juga dilengkapi dengan
benda-benda  pendukung proses
pembelajaran. Di dalam kelas juga
terdapat berbagai gambar-gambar
menarik yang berfungsi untuk
menarik minat belajar siswa dan
ruang kelas didesain dengan warna

yang cerah dan menarik.

Fasilitas belajar

MI Datok Sulaiman Palopo juga
melengkapi beberapa fasilitas untuk
mendukung keberlangsungan proses
belajar mengajar. Pada setiap
ruangan kelas dilengkapi dengan
kursi, meja, lemari buku, papan tulis
dan beberapa media pembelajaran.
Adapun diluar kelas halaman
sekolah juga digunakan untuk
lapangan bermain siswa dan tempat

untuk  upacara  bendera  dan
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pembelajaran PJOK. Di sekolah juga
ini terdapat perpustakaan untuk
memfasilitasi siswa dalam proses
pembelajaran jika membutuhkan
berbagai referensi buku yang

diperlukan.

Kebisingan (lokasi gedung

sekolah)

Lokasi dari gedung sekolah ini
terdapat di Kelurahan Balandai,
Kecamatan Bara, Kota Palopo.
Gedung sekolah MI Datok Sulaiman
Palopo berada di lingkungan
pesantren Datok Sulaiman bagian
putra. Sekolah ini juga tidak jauh
dari jalan poros trans Sulawesi.
Lingkungan sekolah juga dikelilingi
dengan beberapa rumah warga.
Namun sekolah ini bisa dikatakan
cukup nyaman bagi proses belajar
siswa karena kondisi lingkungan

sekolah yang tidak terlalu bising.?

%% Observasi
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3) Analisis siswa

Berdasarkan analisis pada siswa kelas V MI Datok Sulaiman Palopo,
penulis menggunakan instrumen wawancara guru, angket siswa dan tes siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara guru ialah pada saat proses
pembelajaran subtema manusia dan lingkungan terkhusus materi tentang siklus
air, guru menggunakan bahan ajar berupa buku cetak tematik. Guru memberikan
tugas kepada siswa berupa soal pilihan ganda dan essay. Dalam proses
pembelajaran, guru juga sesekali mengaitkan materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an.
Adapun kendala yang didapatkan oleh guru pada saat pembelajaran subtema
manusia dan lingkungan materi siklus air yakni siswa kurang paham terkait materi
karena pada buku cetak kurikulum 2013 mengkombinasikan beberapa materi
dalam satu subtema sehingga membuat para siswa bingung dan kurang mengerti
dengan materi yang akan dipelajari.”* Materi pembelajaran dan tugas yang akan
diberikan haruslah tersusun secara sistematis sesuai dengan pokok bahasan materi
yang akan dipelajari oleh siswa, guna untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang akan diajarkan dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Adapun data yang diperoleh dari siswa mengenai kemampuan pemahaman
siswa terkait materi subtema manusia dan lingkungan terkhusus pada pokok
bahasan siklus air, dapat dikategorikan dalam 3 kelompok yakni presentase siswa
yang mencapai nilai diatas KKM, siswa yang mencapai nilai standar KKM dan

siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Adapun presentase akumulasi tes

21 Wawancara guru, “Dra. Hj. Radhiah”, pada tanggal 18 Agustus 2021.
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kemampuan siswa pada pokok bahasan siklus air dengan hasil sebanyak 15%
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM, sebanyak 25% siswa yang
mendapatkan nilai standar KKM dan siswa yang tidak mencapai nilai KKM atau
nilai di bawah rata-rata sebanyak 60%.% Dari hasil presentase tersebut dapat
dilihat bahwa masih banyaknya siswa yang kurang memahami dan menguasai
pembelajaran subtema manusia dan lingkungan pada pokok bahasan siklus air.
Untuk itu, pentingnya untuk mendesain pembelajaran yang dapat menarik
motivasi siswa dalam belajar guna untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
siswa.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari siswa mengenai
bahan ajar yang paling banyak diminati adalah bahan ajar berupa lembar kerja
siswa atau biasa juga disebut dengan LKS. Siswa juga menyukai apabila materi
yang dipelajari dikaitkan dengan kehidupan nyata atau hal-hal yang terjadi pada
lingkungan siswa, sehingga siswa akan mudah memahami terkait materi tersebut.
Dalam proses pembelajaran siswa juga menyukai pembelajaran yang dikaitkan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan materi yang akan diajarkan.23 Dengan
demikian perlunya untuk mengenal karakteristik siswa terkhusus dalam kebutuhan
proses pembelajaran sangat penting untuk dilakukan dan diimpelemntasikan oleh
tenaga pendidik. Maka dari itu penulis memilih bahan ajar lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an untuk meningkat

kemampuan siswa pada subtema manusia dan lingkungan materi siklus air.

22 Tes siswa
% Angket siswa
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4) Analisis materi

Dalam pemilihan materi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
tingkatan kelas pada siswa. Materi harus sesuai dengan kurikulum yang
diberlakukan di setiap sekolah yang berlandaskan dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) agar nantinya mencapai kepada tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Penulis mengambil materi subtema manusia dan lingkungan
pada pokok bahasan siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup, yang terdapat pada Tema 8 lingkungan sahabat
Kita.

b. Tahap perancangan (Design) lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Tahap ini berisi kergiatan perancangan bahan ajar lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan ligkungan berbasis
ayat-ayat Al-Qur’an. Yang telah disiapkan oleh penulis agar dapat memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran subtema manusia dan lingkungan pada pokok
bahasan siklus air dan dampaknya pada peistiwa di bumi serta kelangsungan
makhluk hidup. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menyusun bahan
ajar lembar kerja siswa yang berisikan beberapa materi tentang siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup serta
latihan evaluasi, pilihan ganda dan essay. Adapun mengenai penjabaran lembar
kerja siswa dengan pendekatan kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an disajikan

dalam Flowchart berikut ini.



( Komponen Lembar Kerja Siswa )

Pendekatan
Kontekstual

Bagan 4.1 Desain Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Kontekstual Pada

Subtema Manusia dan Lingkungan Berbasis Ayat-Ayat Al-Qur’an
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Ayat-Ayat
Al-Qur’an

Identitas Buku

Y

Kata Pengantar

¥
Daftar Isi

Manusia dan Lingkungan

l

Siklus Air

Y

Dampak Siklus Air pada Peristiwa
di Bumi dan Kelangsungan
Makhluk Hidup

X

Soal Evaluasi
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W

Pendekatan
Kontekstual

A

Daftar Pustaka

i

Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Kontekstual

Pada Sub Tema Manusia dan Lingkungan Berbasis

Ayat-Ayat Al-Qur'an

Bagan 4.2 Penjabaran Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Kontekstual Pada

Subtema Manusia dan Lingkungan Berbasis Ayat-Ayat Al-Qur’an
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c. Tahap pengembangan (Developmet) lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Setelah dilakukan tahapan rancangan atau desain lembar kerja siswa dengan
pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an. Pada tahap selanjutnya dilakukan yaitu uji validasi atau kelayakan
bahan ajar oleh beberapa pakar atau validator. Uji validasi dimaksudkan untuk
mengetahui apakah bahan ajar lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual
berbasis ayat-ayat Al-Qur’an layak untuk digunakan atau perlu untuk diperbaiki
atau direvisi kembali. Apabila masih belum memenuhi kelayakan penggunaan
maka hal selanjutnya adalah dilakukan perbaikan.Validasi dilakukan oleh tiga

validator, nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Nama-Nama Pakar Validator

Nama Ahli
1. Dr. Firman, S.Pd.,M.Pd. Bahasa
2. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. Materi dan Desain

3. Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA.  Ayat-Ayat Al-Qur’an

1. Dr. Firman, S.Pd.,M.Pd. Pakar validasi ahli bahan ajar dalam bahan ajar
lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan
lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

2. Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. Pakar validasi ahli materi dan desain dalam
bahan ajar lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema

manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.
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3. Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA. Pakar validasi ahli ayat-ayat Al-
Qur’an dalam bahan ajar lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada

subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Sebelum bahan ajar dikatakan valid oleh ketiga validator penulis merevisi

hasil koreksian dari ketiga validator sampai valid.

1) Revisi bahan ajar lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilihat
berdasarkan hasil pakar validasi ahli berikut ini.

Tabel 4.4 Revisi bahan ajar lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual Pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-

Qur’an

Yang Direvisi Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi

Lambang IAIN | (£

MEAR )
KERJA'SISWA (any KERJA'SISWA

Palopo

dihilangkan.

Berbasis Ayat-ayat Al-Qur'an Berbasis Ayat-ayat Al-Qur'an

UNTUK SB / Wi UNTUK SO / Mt
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Mengganti kata
Tuhan menjadi

Allah SWT.

RATA PENGANTAR

Lembar kerja siowa i telzh dintearasiian dengen ayat-ayat A
Qurran yang teriait dengan materi pada pokok bahasan siklus air dan
‘dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup.

RATA PENGANTAR

Puji sywlur senantiasa dipanjatian atas kehadirat Alh swt yang
pada materi sikius air dan dampainya pada peristina di bumi serta

yang dirangium dalam saty tema yang didalamaya terbagilagi menjadi.
beberapa sublema dan pokok bahasan. Pembelajaran temati ini
diharzpian dapat memberikan siswa keterampilan dan pengalaman

Lembar kerja siswa ini telsh dintegrasikan dengan ayat-ayat A-
Quran yang terkait dengan materi pada pokok bahasan sikius air dan
Zampaknya pada perstiva 8 Bumi ser kelangsungan maKk hidup.

Tambahkan

angka | dan 1l
pada materi
utama di daftar

isi.

Siklus Air

PENgertan SKIUS Ao

Proses Siklus Air 2
Latihan 1 5

Dampak skius A Pada Peristva di Bumi
dan Kelangsungan Makhiuk Hidup

DAMPK SIKIUS A .o T
ManFaat Air Bagi Makhluk Hidup 8
%7 12

Gunakan  satu
jenis font pada
penelitian

materi di dalam
lembar kerja

siswa.

uap air akan menghilang yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan,  GaMgaR 2 PRosss SKLUS AR
"transpirasi”. Kemudian berkumpulnya uap air tersebut akan

" membentuk awan dan uap aif yang telah terkumpul akan

titictiti air disebabkan oleh adanya perubahan suhu yang
semakin dingin. Tetesan air serta kepingan es akan turun ke
bumi dalam wujud seperti es, salfu, hujan dan kabut. Proses ini

erjod
$ Banyatnya ar yang ada di permukaan bumi
ini gkan Secara otomatis benjumiah tetap. namun yang berganti
bangolah bentok dan letatnya. Lebar berbeser tenjodinga preses
Sitls air yakn di lovtan.

L Silus A
LT —
PrSES SRS 2

taian1 5

. Dampak iklus i Pada Peristwa di Bumi
dan Kelangsungan Makhiuk Hidup
L —
Manfat A Gag Makhuk Hidup .3

Latihan 2. 2
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Tambahkan

kolom jawaban

B.1owabiah soa G bawah i dengan jawaban
yong tepat

1 Jelaskan proses sikus ai dengan urutan yang benar!
LMengzpa sidus ait dapat lefiadi secara terus

8 Jawablah soal di bawah ini dengan jawaban

yang tepat!

1. Jelaskan proses sikius air dengan urutan yang berar!
ZMengapa siklus air dapat terjadi secara ters

di bawah soal s et s s it b s
4.Jeaskan manfaat ai bagi hewan dan tumbuian!
essay. 5. Tuskan ayat beserta artinya yang menjeaskan
tentang manfaat airbagi makik hidup
Memperhatikan

ayat-ayat  Al-
Qur’an yang

lain yang lebih

sesuai  dengan
materi yang
ditampilkan.

SR N0 (SE) ASKT 69

ity

Tambahkan
halaman

identitas buku.

Belum ada




2) Hasil uji validasi para ahli

a) Hasil uji validasi ahli bahasa
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Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid atau layak untuk

digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli bahasa yaitu bapak Dr.

Firman, S.Pd., M.Pd. validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan

lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan

lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an yang dilihat dari aspek bahasa.

Validasi oleh ahli bahasa mendapatkan kritik dan saran agar bahan ajar

yang dikembangkan oleh penulis menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi

oleh ahli bahasa dapat di jabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli bahasa

Aspek yang dinilai Penilaian
2 3
1. Prosedur urutan materi jelas
2. Pembagian materi jelas
3. Nama, materi, dan gambar dapat N
dipahami dengan jelas
4. Menggunakan bahasa yang N
Kevalidan komunikasi dan struktur kalimat
Bahasa yang sederhana
5. Menggunakan tulisan, ejaan, dan N
tanda baca sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia
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(PUEBI)

6. Menggunakan istilah-istilah secara N
tepat dan mudah dipahami oleh

siswa

7. Penjelasan yang dipaparkan tidak N

menimbulkan penafsiran ganda

8. Urutan materi jelas dan mudah N
dipahami
Saran-Saran Perbaiki layout/tata letak
Total Skor 28
Rata-Rata Skor 3,5
Presentase Skor 87,5%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi di atas, diketahui lembar kerja siswa dengan
pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan yang
dikembangkan memperoleh hasil presentase sebesar 87,5% dengan kategori
sangat valid. Penulis memperoleh rata-rata 3,5 dengan kategori relevan. Namun
penulis harus melakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen
validasi ahli bahasa. Adapun saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.5
berdasarkan hasil penilaian dari dosen ahli bahasa secara umum maka diperoleh

data bahwa produk dapat digunakan dengan revisi kecil.
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b) Hasil uji validasi ahli materi dan desain

Pada pengembangan produk bahan ajar lembar kerja siswa dengan
pendekatan konteksual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an juga divalidasi oleh ahli materi dan desain. Hal ini dilakukan guna
untuk memperoleh data informasi mengenai kelayakan produk. Adapun kritik dan
saran yang diberikan oleh validasi ahli materi dan desain agar produk yang
dikembangkan dapat berkualitas dan bernilai tinggi. Hasil validasi oleh ahli materi
dan desain dalam hal ini divalidasi oleh bapak Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd.
dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil validasi ahli materi dan desain

Penilaian
Aspek yang dinilai

1 2 3

1. Kesesuaian konsep dan materi

2. Prosedur urutan materi jelas.

3. Mengembangkan mengenai materi

Kevalidan siklus air dan manfaatnya bagi makhluk

Materi/Desain hidup.

Bahan Ajar . |
4. Pembagian materi jelas.

5. Nama, materi dan gambar dapat

dipahami dengan jelas.

6. Kesesuaian antara gambar dan materi \

Saran-Saran Ikuti catatan pada produk
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Total Skor 22
Rata-Rata Skor 3,6
Presentase Skor 90%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan dari data hasil validasi ahli materi dan desain, maka diperoleh
hasil presentase sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Namun produk yang
dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dari validator. Adapun Kritik dan
saran dari validator ahli materi dan desain dapat dilihat pada tabel 4.6.
berdasarkan hasil penilaian dari dosen ahli materi dan desain secara umum maka
diperoleh data bahwa produk dapat digunakan dengan revisi kecil.
¢) Hasil validasi ahli ayat-ayat Al-Qur’an

Produk bahan ajar yang dikembangkan juga divalidasi oleh ahli ayat-ayat
Al-Qur’an pada lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema
manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an. Validator ahli ayat-ayat
Al-Qur’an ialah bapak Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA. Uji validitas
dilakukan oleh mengetahui kealidan atau kelayan produk yang akan
dikembangkan. Adapun hasil validas oleh ahli ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilihat

dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4.7 Hasil validasi ahli ayat-ayat Al-Qur’an

o Penilaian
Aspek yang dinilai
1 2 3 4
1. Pengintegrasian materi jelas. N
Kevalidan 5 "Nama surah jelas. N
Ayat-Ayal 3" esesuaian ayat dengan isi materi. N
Al-Qur’an N
4. Menggunakan tulisan yang sesuai.
5. Kesesuaian ayat dan ilustrasi gambar. \
Saran-Saran Memperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an yang
lain yang lebih sesuai dengan materi yang
ditampilkan
Total Skor 18
Rata-Rata Skor 3,6
Presentase Skor 90%
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi oleh ahli ayat-ayat Al-Qur’an diperoleh persentase
sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Kritik dan saran yang diberikan oleh
validator akan direvisi dan diperbaiki oleh penulis guna menghasilkan produk
yang berkualitas. Secara umum, berdasarkan nilai rata-rata skor yang diberikan

oleh ahli ayat-ayat Al-Qur’an produk dapat digunakan dengan revisi kecil.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penulis mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa dengan
pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an pada siswa kelas V MI Datok Sulaiman Palopo. Penelitian merupakan
penelitian pengembangan atau research and development dengan model penelitian
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluasion. Namun pada penelitian
ini penulis hanya menggunakan tiga tahapan saja yaitu Analysis, Design dan
Development atau hanya sampai pada tahap pengembangan saja. Hal ini
diakibatkan oleh adanya keterbatasan dana dan adanya wabah Covid-19 yang
masih terjadi sampai saat ini. Dengan demikian tahapan yang dilakukan oleh
penulis ialah analisis kebutuhan, desain serta pengembangan atau uji validasi.
Adapun mengenai aktivitas yang dilakukan oleh penulis, mulai dari proses
pengembangan produk lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an sampai pada uji
validasi atau kelayakan produk yang akan dikembangkan dipaparkan sebagai
berikut :
1. Proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual
pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Pada proses pengembangan produk, penulis melakukan tiga tahapan yakni
analisis, desain dan pengembangan. Adapun proses pengembangan lembar kerja
siswa dengan pendekatan kontestual pada subtema manusia dan limgkungan

berbasis ayat-ayat Al-Qur’an dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1)  Analisis kebutuhan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Pada tahap analisis ini terdiri dari empat tahapan yaitu analisis kurikulum,
analisis lingkungan belajar, analisis siswa dan analisis materi. Analisis kurikulum
yaitu mengidentifikasi mengenai kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang
menjadi objek penelitian. Analisis kedua adalah analisis lingkungan belajar,
analisis ini digunakan untuk melihat langsung keadaan lingkungan belajar siswa
yang ada di sekolah dengan melihat dari beberapa indikator diantaranya ialah
kondisi gedung sekolah, kondisi ruang kelas, fasilitas belajar dan lokasi gedung
sekolah. Lingkungan belajar siswa sangat mempengaruhi keberlangsungan proses
belajar mengajar. Analisis ketiga adalah analisis siswa, dengan indikator
menganalisis karakteristik siswa berdasarkan kebutuhan siswa. Selanjutnya ada
analisis materi, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatan siswa,
kompetensi yang akan dicapai berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) serta tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan hasil analisis kurikulum yang dilakukan oleh penulis maka
diperoleh informasi pada sekolah MI Datok Sulaiman Palopo telah menggunakan
kurikulum 2013 yang telah menyeluruh digunakan oleh satuan pendidikan yang
ada di indonesa. Dalam kurikulum 2013 ditekankan pada 3 aspek yakni aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan serta kurikulum 2013 mendesain pada
pendidikan karakter siswa®. Pendidikan karakter sangat penting diajarkan dan

diaplikasikan pada proses pembelajaran saat ini, untuk membentuk generasi

% HM. Zainuddin, ‘Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Membentuk Karakter Anak
Bangsa’, Universum, 9. No 1 (2015), 131-39 <https://doi.org/10.30762/universum.v9i1.80>.
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penerus bangsa yang menyeimbangkan antara kemampuan akademik dan
pengaplikasian sikap serta etika yang baik.

Pada saat proses pembelajaran, tentunya siswa memerlukan lingkungan
belajar yang nyaman dan efektif. Berdasarkan dari hasil analisis lingkungan
belajar pada sekolah MI Datok Sulaiman Palopo, penulis memperolah data
kondisi gedung sekolah dan ruang kelas masih sangat memadai dan layak untuk
digunakan pada saat proses belajar mengajar. Fasilitas belajar yang ada di sekolah
tersebut cukup lengkap untuk kebutuhan belajar siswa serta dilengkapi juga
denganruang perpustakaan untuk siswa jika membutuhkan beberapa referensi
buku yang dibutuhkan pada proses pembelajaran. Adapun lingkungan sekolah
juga berada diskitar pemukiman warga dan akses jalan Trans Sulawesi.
Lingkungan belajar sangat berperan dalam menciptakan gairah belajar siswa dan
secara sosial sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran serta lingkungan
belajar dapat meningkatkan keaktifan siswa dan keefektifan proses
pembelajaran®.

Sedangkan berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan siswa, dengan
menggunakan instrumen angket untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan
siswa. Diperoleh hasil bahwa bahan ajar yang disukai oleh siswa adalah bahan
ajar lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar yang sangat
penting dalam membantu siswa untuk membangun pengetahuan yang siswa

pikirkan sendiri serta mendorong siswa untuk berpartisipasi di dalam aktivitas

% Bahrudi Efendi Damanik, ‘Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi
Belajar’, Publikasi Pendidikan, 9. No 1 (2019), 46 <https://doi.org/10.26858/publikan.v9il.7739>.
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proses pembelajaran®®. Lembar kerja siswa juga termasuk media pembelajaran
cetak yang dapat digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Dalam proses pembelajaran siswa masih kurang memahami terkait materi
yang diajarkan oleh guru di sekolah. Materi yang diajarkan tidak mengarah
kepada kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa sulit memahami dan
mengaplikasikan terkait materi yang diajarkan. Salah satu pendekatan yang
kiranya dapat meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang
menghubungkan antara konsep materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata
pada siswa dan mendorong siswa membuat referensi antara pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari®’. Mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata pada saat proses pembelajaran dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan mampu diaplikasikan pada
kehidupan sehari-hari siswa.

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an pada proses pembelajaran juga sangatlah
penting untuk bekal pengetahuan siswa tentang agamanya. Pada hasil analisis
kebutuhan siswa juga diperoleh informasi bahwa siswa lebih senang apabila
materi yang diajarkan dikaitkan atau diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

Terlebih pada lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Madrasah

% Roswita Lioba Nahak and Vera Rosalina Bulu, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbantu Lembar Kerja Siswa Berbasis Saintifik Terhadap Hasil Belajar Siswa’,
Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan,
Pengajaran Dan Pembelajaran, 6. No 2 (2020), 230 <https://doi.org/10.33394/jk.v6i2.2369>.

" Buchori Ahmad, ‘Pengembangan Multimedia Interaktif Dengan Pendekatan Kontekstual
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Ibtidaiyah (MI) yang di dalam sekolah tersebut semua siswa beragama islam.
Menerapkan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an
sangatlah penting untuk membentuk pola fikir siswa yang sesuai dengan ajaran
agama islam dan dalam penerapan nantinya tidak adanya pemisahan antara ilmu
agama atau ilmu akhirat dan ilmu pengetahuan umum atau ilmu dunia karena
bahwasannya sumber dari segala ilmu itu adalah berasal dari sang pencipta yaitu
Allah SWT?, Mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan materi yang
diajarkan pada proses belajar mengajar sangatlah baik untuk diimplementasikan
pada setiap satuan pendidikan terlebih pada sekolah yang berlatar belakang
sekolah islam.

Adapun hasil analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan siswa yang dipilih secara acak pada materi siklus air
dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup. Dari
hasil tersebut diperoleh data bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
dibawah rata-rata atau tidak mencapai nilai KKM. Siswa yang mendapatkan nilai
diatas rata-rata sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 3%, siswa yang
mendapatkan nilai mencapai standar KKM sebanyak 5 orang siswa dengan
persentase 5% dan siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata atau tidak
mencapai nilai KKM sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 12%. Melihat
dari hasil tes siswa yang masih banyak tidak mencapai pada nilai KKM, maka

penulis membuat pengembangan bahan ajar lembar kerja siswa dengan

%8 maratul Qiftia and Yuli Yanti, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Terintegrasi
Dengan Ayat-Ayat Al Qur’an’, Terampil : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 5. NO 2
(2019), 275-86 <https://doi.org/10.24042/terampil.v5i2.3703>.
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pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an.

2) Desain lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema
manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada
subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an dikembangkan
melalui tiga tahap model pengembangan ADDIE diantaranya adalah tahap
analisis, tahap desain atau perancangan dan tahap pengembangan produk. Bahan
ajar yang akan dikembangkan harus didesain dengan tahap sebelumnya yang
dibuat merupakan jawaban dari kebutuhan siswa agar bahan ajar yang dihasilkan
dapat digunakan dengan baik dan berkualitas. Sebelum mendesain atau
merancang bahan ajar, penulis terlebih dahulu harus membuat flowchart produk
yang berfungsi sebagai acuan dan pedoman dalam menyusun bahan ajar lembar
kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan
berbasis ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan adanya flowchart, penyusun bahan ajar
akan lebih terarah. Flowchart berfungsi sebagai dasar atau acuan sebelum
membuat sebuah produk®. Setelah membuat flowchart, selanjutnya penulis
memulai untuk mendesain atau merancang lembar kerja siswa denga pendekatan
kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.
3) Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada

subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

% Bambang Eka Purnama, ‘Microsoft Word - 09 Pengembangan Multimedia Pembelajaran
Interaktif Untuk Mata Kuliah Organisasi Komputer.Doc’, 4. No 2 (2012), 60-67.
http://ijns.org/journal/index.php/speed/article/view/865.
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Setelah pada tahap sebelumnya penulis mendesain dan membuat bahan ajar
lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan
lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an. Tahap selanjutnya adalah
pengembangan produk atau memvalidasi produk oleh beberapa validator ahli yang
telah dipilih sesuai dengan bidangnya.

Pada pengembangan produk ini, penulis telah memilih 3 validasi ahli
dengan bidang ahli materi dan desain, ahli bahasa, serta ahli ayat-ayat Al-Qur’an.
Ahli materi dan desain divalidasi oleh bapak Arwan Wiratman, S.Pd.,M.Pd. Ahli
bahasa divalidasi oleh bapak Dr. Firman, S.Pd.,M.Pd. dan ahli ayat-ayat Al-
Qur’an divalidasi oleh bapak Dr. H.M Zuhri Abunawas, Lc., MA. Proses validasi
merupakan kegiatan mengumpulkan data atau informasi dari para ahli atau
bidangnya untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan
sebelum digunakan secara umum®. Untuk itu produk yang akan dikembangkan
oleh penulis terlebih dahulu harus divalidasi oleh para ahli untuk megetahui
kevalidan produk yang dikembangkan.

2. Kelayakan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema
manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli pada produk lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis

ayat-ayat Al-Qur’an maka diperoleh hasil pada validator ahli bahasa dengan

%0 Agus Ramdani, A. Wahab Jufri, and Jamaluddin Jamaluddin, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Android Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk Meningkatkan Literasi Sains
Peserta Didik’, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang
Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 6. No 3 (2020), 433
<https://doi.org/10.33394/jk.v6i3.2924>,
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persentase 87,5% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi dari validator ahli
materi dan desain memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat valid. Dan
hasil validasi dari validator ahli ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh persentase 90%
dengan kategori sangat valid.

Dari hasil validasi ahli yang telah dijelaskan tersebut dapat diketahui
bahwasanya produk bahan ajar yang dikembangkan yakni lembar kerja siswa
dengan pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis

ayat-ayat Al-Qur’an dapat dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka penulis dapat menyimpulkan
hasil penelitian pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual

pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an.

1. Berdasarkan proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an
yang melakukan tiga tahapan pada model pengembangan ADDIE yakni tahap
analisis, tahap desain dan tahap pengembangan. Hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan penulis pada siswa kelas VV MI Datok Sulaiman Palopo bahwa
dibutuhkannya bahan ajar lembar kerja siswa sebagai buku pendamping siswa dan
tidak hanya berpatokan pada buku cetak saja. Lembar kerja siswa yang dipadukan
dengan pendekatan kontekstual untuk memberikan pengalaman yang bermakna
bagi siswa serta pembelajaran yang nyata sesuai dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Siswa juga sangat menyukai dengan materi yang diajarkan dikaitkan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi siklus air dan
dampaknya pada peristiwa alam serta kelangsungan makhluk hidup. Setelah itu
produk yang dikembangkan akan didesain atau dirancang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Kemudian produk akan divalidasi oleh para ahli yang telah

dipilih sesuai dengan bidangnya.
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2. Berdasarkan hasil kevalidan atau kelayakan produk lembar kerja siswa dengan
pendekatan kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat
Al-Qur’an diperoleh kesimpulan bahwa produk yang dibuat telah berhasil
dikembangkan dengan mendapatkan kategori kevalidan sangat valid. Berdasarkan
penilaian hasil validasi oleh para ahli, validasi ahli materi dan desain memperoleh
persentase 90% dengan kategori sangat valid, validasi ahli bahasa memperoleh
persentase 87,5 dengan kategori sangat valid dan validasi ahli ayat-ayat Al-Qur’an
memperoleh hasil persentase 90% dengan kategori sangat valid. Dan dapat
disimpulkan bahwa pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan
kontekstual pada subtema manusia dan lingkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an
mendapatkan kategori layak untuk digunakan.
B. Implikasi
Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan kontekstual pada subtema
manusia dan ligkungan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an ini dapat di implikasikan
dengan dimanfaatkan sebagai :
1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk subtema manusia dan lingkungan
khususnya pada materi siklus air di SD/MI kelas V.
2. Salah satu buku pendamping siswa yang mendukung terciptanya pembelajaran
yang mandiri serta kondusif.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai

berikut:
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1. Bagi peneliti di bidang pendidikan jikan ingin melanjutkan penelitian ini,
diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan ketebatasan
penelitian sehingga penelitian yang dilakukan akan sempurna.

2. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan pokok
bahasan lain yang berkaitan dengan pembelajaran tematik pada subtema
manusia dan lingkungan dengan nuansa baru atau pendekatan yang baru

dengan kreativitas penelitian yang lebih baik.
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himpunan mahasiswa program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah (HMPS
PGMI) IAIN Palopo selama 2 periode tahun 2019-2021.

Pada akhir studinya penulis menyusun skripsi dengan judul “Lembar
Kerja Siswa Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Subtema Manusia dan
Lingkungan Berbasis Ayat-Ayat Al-Qur’an”. Sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada jenjang strata satu (S1) dan memperoleh gelar sarjana

pendidikan (S.Pd).



